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* PASAR TRADISIONAL

Repitalisasi Pasar Prawirotaman

selesai dan sudah diresmikan
';L pekan lalu. Banyak fasilitas
barue, muiai dari eskalator,
Pembayaran  digital, sampai
ruang untuk ekonomi kreatif.
Seperti apa suasana pasar dan
daan pedagang di pasar itu?
Bertkut laporan reporter Harian
Jogia, Sirojul Khafid.

ujan sedari pagi pada akhir

pekan lalu tak membuat

gelisah Sri Widodo, 49,
salah satu pedagang di Pasar
Prawirotaman. Kini keadaan
pasar telah membaik. Tidak ada
lagi atap bocor atau tanah becek
apabila hujan.

Keadaan berbeda bisa saja terjadi
sebelum pasar direvitalisasi. Sri
akan melayani pembeli sembari
mendengar keluhan dari pembeli
(entang air yang menggenang atau

Mirip Mal tapi dengan
Bau-bauan Khas .

|
pasar yang kotor. “Soalnya kalaw, {

hujan, kayak lautan,” kata Sri

saat ditemui di kiosnya, Jumat

(18/12),

Sebagai penjual sembako, Sri
menempati kios di lantai satu.
Selain sembako, di lantai satu
terdapat pula penjual daging di
sisi timur, dan tahu tempe di sisi
selatan. Eskalator terdapat di bagian
tengah gedung. Untuk lift berada
di pojok gedung sebelah timur.

Fasilitas eskalator dan lift
merupakan hal baru di Pasar
Prawirotaman. Walau terkesan
nyaman, tidak semua orang
mau memakai eskalator atau
lift. “Terutama yang sudah tua
pada takut kalau mau belanja
ke atas, takut naik eskalator,”
kata Sri yang sudah berjualan
sejak 1990-an itu.
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Ruminah berada di kios buah miliknya yang beraf di iantai tiga
Pasar Prawirotaman pada Jumat (18/12)

Beberapa pen, ual daging ayam berada di Pasar Prawirot:
Jumat (18/12). Setelah revitalisasi, kios lebih tertata dan terdapat

tas baru seperti eskalator.
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Mirip Mal...

3 Sejak menempati bangunan baru,
Sti juga belum pernah melayani
pelanggan yang ta, Padahal
sebelumnya banyak simbah
simbah menjadi pelanggannya
‘Ada perubahan [jenis pelanggan],
Kayaknya belum ada orang tua
yang belanja di sini, umur di atas
60 tahun belum ada,” kata Sri.
Secara suasana, Sri lebih
nyaman dengan gedung setelah
revitalisasi, Selain nyaman untuk
berjualan, banyak pembeli yang
Juga senang karena bersih, Secara
pendapatan, dia belum bisa
membandingkan lebih baik atau
‘buruk dari keadaan sebelumnya,
Sri baru berjualan tiga hari, jadi
belum bisa bikin kesimpulan,
Tantangan Sri saat ini mencari
Kkembali pelanggan yang biasanya
membeli dagangannya.
Meskipun  baru memulai
jualan, Sri mendapat keuntungan
lantaran berada di lantai satu.
Kondisinya cenderung ramai
Karena lantai satu merupakan
tempat pertama pembeli setelah
keluar dari parkir di basement.
Apabila beranjak dari lantai
satu menuju eskalator, terlihat
petugas keamanan yang berjaga.
Dari total empat lantai, di setiap
tingkatnya terdapat = petugas
keamanan. Hal ini pula yang
Sri senangi dari gedung baru.
Sebelum pemb: keamanan

sebagai tempat interaksi sosial
budaya masyarakat lokal,” kata
Sultan HBE X

Eksistensi pasar rakyat bukan
hanya sebagai tempat transaksi

fapi juga berperan  penting
dalam peradaban, aspek sosial
budaya, seni, dan kuliner yang
menggambarkan cir khas suatu
daerah,

Sementara revitalisasi
pasar secaraekonomi berupa
peningkatan pendapatan dan akses
pedagang terhadap permodalan
atau pembiayaan, dan sumber
produk. Menurut Sri Sultan HB X,
pasar rakyat merupakan sarana
perdagangan dan titik distribusi
strategis dalam pengawalan harga
dan menjaga inflasi.

Belanja Online

Asisten Umum Sekretariat Daerah
Kota Yogya, Edy Heri Suasana
telah mencoba berbelanja di
Pasar Prawirotaman. Dia membeli
terpe dan membayarnya secara
online. Di bagian depan kios,
setiap pedagang menyediakan
barcode untuk transaksi secara
online.

Edy berharap ke depan semua
pasar tradisional tertata seperti
Pasar Prawirotaman. “Dengan
demikian masyarakat semakin
akrab dengan pasar modern,

di Pasar Prawirotaman kurang
terjaga. “Dulu banyak copet. Tas
ditinggal ke musala bisa diambil
orang. Sekarang keamanan lebih
ketat dan lebih bagus,” kata Sri.

Berjalan di Pasar Prawirotaman
seakan berada di mal. Tingkat
kebersihan dan keteraturannya
‘masih terawat. Walau tentu ada
yang berbeda, terutama pada
bau-bauan yang tercium. Kecil
kemungkinan di mal tercium
bau daging ayam, tempe, tahu,
merica, jahe dan lainnya. Kecil
kemungkinan pula mendengar
transaksi tawar menawar yang
alot, atau sekadar

pasar trad dengan nuansa
modern. Apabila melihat di sini
[Pasar Prawirotaman] tidak
ubahnya seperti mal,” kata Edy.

Selain pasar yang menjual
berbagai barang di lantai satu
sampai tiga, Pasar Prawirotaman
lantai empat memiliki ruang untuk
ekonomi kreatif. Ada berbagai
fasilitas bagi masyarakat berupa
studio foto, musik, podcast,
penyuntingan, ruang rapat dan
seminar, ruang anak, ruang laktasi
dan lainnya. Di bagian luar juga
ada ruang untuk berjualan
makanan. Di teras samping,
ada beberapa kursi dan meja
untuk i i

ringan sesama pedagang yang
‘menawari makanan. Pasar tradisional

‘matahari tenggelam.

yang mengutamakan ekonomi
kreatif, Dari 17 subsektor yang
I sasaran, sebelas di
antaranya ada di lantai 4 Pasar
Prawirotaman

Lantai 4 dikhususkan pelayanar
industri kreatif. Dari 17 subsekior,
di sini ada sebelas subsektor
seperti kuliner, musik, seni
pertunjukan, kriya, fesyan, dan
lainnya,” kata Riswanti

Satu hal yang perlu Riswanti
upayakan adalah membuat para
pengunjung mau ke lantai empat
Tidak semua masyarakat mau
untuk datang ke lantai empat
dengan melewati banyak lantai. Ke
depan, Riswanti akan menyediakan
gerai makanan agar pengunjung
tertarik. Setelah tertarik dengan
makanan, setidaknya pengunjung
bisa tahu ada layanan untuk
ekonomi kreatif. Harapannya
pengunjung akan tertarik dan
menggunakan fasilitas itu.

Anggapan bahwa tidak semua
pengunjung mau ke lantai empat
tentu bukan tanpa alasan. Apabila
Riswanti baru menerka-nerka,
Ruminah, 55, telah mengalaminya.
Kios buahnya yang berada di
lantai tiga sepi pengunjung.
“Kalau di sini [lantai tiga] orang
enggak mau naik, pada malas,”
kata Ruminah.

Sejak menempati kios di lantai
111, penghasilan Ruminah hanya
sepertiga daripada biasanya.
Menurut  Ruminah, pembeli
tidak mau repot-repot beli buah
sampai di lantai tiga. Penjual
buah-buahan banyak di pinggir
jalan sehingga pembeli lebih
memilih beli di pinggir jalan
walau harganya lebih mahal.
Berbeda dengan tempe yang
jarang dijual di pinggir jalan,
pembeli tetap akan berkunjung
ke pasar untuk mendapatkannya.

“Kalau buah jangan di lantai
atas, paling tidak di lantai dua.
Lantai atas itu untuk pakaian
atau makanan kering. Kalau
buah bawanya juga berat, lebih
baik di lantai I atau 11" kata

menj,
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